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ABSTRACT 

The aim of this research is to analyze the impact or corporate measurement 

variabel, commissioner measurement and the profitability of Corporate Social 

Responsibility (CSR) disclosure. 

 CSR disclosure is measured by scoring technique by compiling CSR programs 

that are reported by companies in the annual report and comparing them by using GRI 

indicators. This research uses purposive sampling method, namely the listed 

manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with index LQ45 

during 2010-2014. The hypothesis of this research is based on the previous research 

and other supporting theories in which analyzed by using software SPSS 22.  

 The result of this research is company measurement is not that significant to 

CSR disclosure, while commissioner measurements and profitability positively 

significant to CSR disclosure. 

 

Key words: Corporate measurement, commissioner measurement, profitability, 

Corporate Social Responsibility disclosure  

 

PENDAHULUAN 

Salah satu perusahaan yang memberikan dampak pada masyarakat dan 

lingkungan adalah perusahaan manufaktur, karena kegiatan perusahaan tersebut adalah 

memproduksi barang yang akan dijual kepada masyarakat, sehingga mau tidak mau 

perusahaan pasti menghasilkan limbah dalam proses produksinya. Terlebih lagi, 

perusahaan manufaktur biasanya berlokasi dekat dengan pemukiman warga. Hal 

tersebut menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan seperti pencemaran tanah, 



air, udara, dan lain-lain yang membuat masyarakat dirugikan. Hal tersebut diatur oleh 

pemerintah dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 Tentang Peseroan 

Terbatas. Dalam Peraturan ini, Perseroan yang kegiatan usahanya di bidang atau 

berkaitan dengan sumber daya alam diwajibkan untuk melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan perusahaan tersebut memproduksi dan menjual barang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. 

 Tanggung jawab yang dilakukan perusahaan terhadap masyarakat dan 

lingkungan disebut juga dengan Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung 

jawab sosial yang didefinisikan sebagai keharusan perusahaan untuk menambah 

dampak dan nilai positif kepada stakeholder dan mengurangi dampak negatif dari 

kegiatan perusahaan (Fraedrich, 2011). Menurut  Wijaya (2012), (Corporate Social 

Responsibility / CSR) dilandasi pemikiran bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai 

kewajiban ekonomi dan legal kepada pemegang saham, tapi juga kewajiban terhadap 

pihak -pihak lain yang berkepentingan. Selain itu, saat ini investor tidak hanya melihat 

sisi keuangan perusahaan, karena telah bermunculan kategori saham-saham pada 

indeks-indeks pasar modal yang melaporkan kegiatan CSR (Oktariani, 2013). Selain 

diwajibkan, perusahaan juga merasa tidak ada salahnya melakukan kegiatan CSR 

karena hal tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata stakeholders 

(Permana, 2012). 

 

KAJIAN TEORI  

1. Teori Agensi 

Konsep teori agensi adalah menjelaskan hubungan antara principal dan manajemen 

(agen), (Sari et al, 2011). Dalam perusahaan, shareholder merupakan principal  dan 

Chief Executive Officer (CEO) sebegai agen yang direkrut oleh principal, dengan 

harapan CEO dapat bekerja untuk dapat mencapai tujuan perusahaan (Anthony dan 

Govindarajan, 2007). Wewenang dan tanggung jawab antara agen dan principal diatur 

dalam kontrak dan persetujuan bersama (Djuitaningsih dan Marsyah, 2012). 

Berdasarkan teori agensi, principal berharap pihak manajemen dan karyawan rekanan 

perusahaan dapat bekerja sama untuk dapat mencapai tujuan perusahaan (Brooks dan 

Dunn, 2010). 

Menurut Terzaghi (2012) contoh nyata yang dominan terjadi dalam  kegiatan 

perusahaan dapat disebabkan karena pihak agensi memiliki informasi keuangan yang 

lebih baik daripada pihak prinsipal (keunggulan informasi), sedangkan dari pihak 

principal  boleh jadi memanfaatkan kepentingan pribadi atau golongannya sendiri (self-

interest) karena memiliki keunggulan kekuasaan (discretionary power).  



Pihak manajemen yang memiliki lebih banyak pengetahuan mengenai 

perusahaan pada prakteknya tidak memberikan seluruh informasi kepada principal, 

sehingga terjadi asimetri informasi. Asimetri informasi dalam teori agensi adalah 

perbedaan luas informasi mengenai perusahaan yang dimiliki pihak manajemen lebih 

banyak dibandingkan dengan principal. 

 

2. Teori Legitimasi 

Teori legitimasi adalah teori yang menjelaskan alasan perusahaan 

mengungkapkan CSR. Menurut Iswandika et al (2014) teori legitimasi meyakini  

bahwa sebuah organisasi (khususnya perusahaan) akan mampu untuk bertahan lama 

dan berkelanjutan jika komunitas disekitarnya memiliki persepsi dan keyakinan bahwa 

organisasi tersebut beroperasi dalam sistem nilai yang sama dan diterima oleh 

komunitas tersebut. 

 

3. Teori Stakeholder 

Dalam ruang lingkup bisnis, stakeholder merupakan customer, investor dan 

pemegang saham,  lain-lain yang berhubungan dengan perusahaan atau dengan kata 

lain terlibat dalam proses produksi perusahaan, operasional, pemasaran, industri, dan 

hasil (outcome) (Ferrell et al, 2008). Sehingga Agoes dan Ardana (2009) dalam 

bukunya megatakan bahwa menyadari keberadaan perusahaan sangat ditentukan oleh 

para pemangku kepentingan. 

 

4. Ukuran Perusahaan 

Menurut UU No. 20 tahun 2008 pasal 6 terdapat tiga kategori perusahaan, yaitu:  

1. Kriteria Usaha Mikro 

a) Memiliki kekayaan bersih paling  banyak Rp 50.000.000,00 (lima  

puluh   juta  rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau  

b) memiliki  hasil  penjualan  tahunan  paling  banyak Rp 

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria usaha kecil 

a) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh  

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00  (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga  

ratus  juta  rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 



3. Kriteria Usaha Menengah  

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus  

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau  

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

 

5. Ukuran Dewan Komisaris 

Dewan komisaris perusahaan publik telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No. 33/POJK.04./2014. Sesuai dengan peraturan OJK tersebut, keanggotaan 

dewan komisaris dapat dijelaskan dalam pasal 20, yaitu: 

1. Dewan komisaris paling kurang terdiri dari dua anggota dewan komisaris. 

Dalam hal dewan komisaris terdiri dari dua orang anggota dewan komisaris, 

satu diantaranya adalah komisaris independen. 

2. Dalam hal dewan komisaris terdiri lebih dari dua orang anggota dewan 

komisaris, jumlah komisaris independen wajib paling kurang 30% dari 

julah seluruh anggota dewan komisaris. 

3. Satu diantara anggota dewan komisaris diangkat menjadi komisaris utama 

atau presiden komisaris. 

6. Profitabilitas 

Dalam bukunya, Weygandt et al (2010) menyebutkan terdapat 7 (tujuh) cara untuk 

mengetahui baik buruknya rasio profitabilitas suatu perusahan, yaitu NPM, Asset 

Turnover, ROA, ROE, EPS, PER, dan payout ratio. Penelitian ini menggunakan rumus 

NPM, karena NPM dapat memperlihatkan profit perusahaan sebenar-benarnya. Rumus 

NPM, yaitu : 

Laba bersih

Penjualan
 

7. Hubungan Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR 

Menurut Mutia etl al (2011) perusahaan besar memiliki kemampuan untuk 

merekrut karyawan yang ahli, serta adanya tuntutan dari pemegang saham dan analis, 

sehingga perusahaan besar memiliki insentif untuk melakukan pengungkapan yang 

lebih luas dibandingkan dengan perusahaan kecil.  

 Tetapi adanya temuan yang tidak konsisten, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Mutia et al (2011) serta Wahyu dan Apriwenni (2013) yang membuktikan 



hubungan positif signifikan, lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lakmitaningrum dan Purwanto (2013) yang membuktikan hubungan negatif 

signifikan. Maka hipotesis pada penelitian ini adalah : 

Ho : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

Ha : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR 

 

8. Hubungan Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan CSR 

 Besar atau kecilnya ukuran dewan komisaris dapat dilihat dari jumlah anggota 

dewan komisaris. Fungsi dewan komisaris adalah mengawasi pihak manajemen dalam 

mengelola perusahaan, sehingga dapat mengetahui apakah manajemen mengelola 

perusahaan secara benar atau tidak. Serta dewan komisaris bertanggng jawab atas 

kelengkapan laporan tahunan dan keuangan yang dibuat oleh perusahaan. Dengan 

luasnya pengungkapan CSR yang dilaporkan perusahaan, maka secara langsung dapat 

meningkatkan reputasi. Hal ini berdampak baik bagi perusahaan karena semakin 

banyak pihak eksternal yang ingin ikut berkontribusi dalam kegiatan perusahaan. 

Terdapat hasil yang tidak konsisten pada penelitian variabel ini seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Wulantika (2013), Lamia et al (2014), 

Laksmitaningrum dan Purwanto (2013), Mutia et al (2011), serta Fariati dan Segoro 

(2013) membuktikan adanya pengaruh atas ukuran dewan komisaris terhadap 

pengungkapan CSR. Walaupun peneliti lainnya seperti Wahyu dan Apriwenni (2012), 

dan Sari et al (2013) memiliki hasil yang negatif atas variabel ini. Maka hipotesis 

penelitian ini adalah : 

 H0 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

 Ha:Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR 

 

9. Hubungan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR 

Profitabilitas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki dengan menghasilkan laba yang tinggi. Selain 

itu, pihak eksternal juga melihat kinerja perusahaan dalam mengelola profit untuk 

kegiatan internal atau eksternal perusahaan. Dengan profit yang tinggi, diharapkan 

perusahaan dapat mengalokasikan profit tersebut untuk melakukan kegiatan CSR untuk 

memperoleh dampak jangka panjang. Terdapat beberapa peneliti terdahulu seperti 

Oktariani (2013) dan Laksmitaningrum (2013) yang membuktikan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Walaupun memang peneliti lain 

seperti Wahyu dan Apriwenni (2012) memiliki hasil yang negatif atas variabel ini. 

Maka sesuai dengan penjelasan sebelumnya, hipotesis penelitian ini adalah : 

 H0 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 



 Ha : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR 

 

1. Kerangka Pemikiran 

 

 

H1 

 

H2 

 

 

H3 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel dependen, yaitu 

pengungkapan CSR, dan tiga variabel independen, yaitu ukuran perusahaan, ukuran 

dewan komisaris, dan profitabilitas. 

 

2. Penentuan Sampel 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI periode 2010-2014 dengan indeks LQ45. Sedangkan penentuan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. 

 

3. Metode Analisis  

  Pengujian hipotesis dilakukan dengan melakukan metode analisis regresi 

berganda dengan rumus sebagai berikut : 

CSRit = ß0 + ß1SIZEit + ß2DKit + ß3NPMit + Ɛ 

Keterangan : 

CSRit     = Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

ß0     = Konstanta 

Ukuran perusahaan 

Ukuran dewan 

komisaris 

Profitabilitas 

Pengungkapan CSR 



ßi     = 1,2,3 = koefisien regresi variabel independen 

SIZE     = Logaritma natural total aset perusahaan 

DK     = Jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris 

NMP     = Profitabilitas perusahaan 

i     = Cross section indentifier 

t     = time series identifier 

Ɛ     = error 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

Berdasarkan tabel  2.1 dapat diketahui bahwa mean pada variabel CSR adalah 

0.4487 dan standar deviasinya (penyimpangan) pada sampel adalah 0.21151. Dengan 

nilai minimum perusahaan sampel yang mengungkapkan CSR adalah 0.04 dan 

maksimumnya 0.73.  

 Pada variabel size diketahui mean variabel ini adalah 25.3506 dan standar 

deviasi (penyimpangan) pada sampel 2.23643. Dengan nilai minimum 22.89 dan nilai 

maksimal sebesar 30.15.  

 Variabel NPM memiliki mean sebesar 0.1463 dan standar deviasi 

(penyimpangan) sampel sebesar 0.07708. Dengan nilai minimum sebesar 0.04 dan 

nilai maksimal sebesar 0.31. 

 Untuk variabel DK memiliki nilai mean sebesar 6.5 dan standar deviasi 

(penyimpangan) pada sampel adalah 2.649. Dengan nilai minimum sebesar 1 dan 

nilai maksimal sebesar 11.  

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji dan mengetahui apakah residual hasil 

regresi persamaan terdistribusi normal atau tidak normal. Untuk menguji regresi ini 

digunakan metode Kolmogorov Smirnov – test agar hasil uji tidak bias. Syarat regresi 

dapat dikatakan terdistribusi normal adalah nilai probabilitas (Kolmogorov Smirnov) 

harus lebih besar dari taraf signifikansi, yaitu sebesar 0.05. 

Berdasarkan tabel 2 nilai probabilitas (Kolmogorov Smirnov) sebesar 0.760 

dan signifikansi pada 0.611. Hal ini dapat membuktikan bahwa H0 diterima dan 

Sehubungan dengan persamaan regresi yang dihasilkan, maka residual terdistribusi 

normal.  

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

adalah jika dalam hasil uji multikolinieritas tidak dkomponenukan adanya korelasi 



antar variabel dependen dan independen. Syarat agar dapat lulus uji multikolinieritas 

adalah jika nilai Tolerance harus lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF tidak lebih dari 10. 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari seluruh masing-

masing variabel independen lebih dari 0.1 dan nilai VIF dari masing-masing variabel 

tersebut tidak lebih dari 10, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada multikolinieritas 

antar variabel independen dalam variabel moderasi. 

 

c. Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah observasi yang berurutan 

sapanjang waktu saling berkaitan. Penyimpangan yang terjadi dalam regresi ini 

biasanya terjadi pada observasi time series. Syarat untuk lulus uji autokorelasi adalah 

jika dU < DW < 4 – dU.  

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui nilai DW adalah 1.869. Nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel dengan tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel 30 (n), 

dan jumlah variabel independen adalah 3 (k = 3). Diketahui berdasarkan tabel DW (sig 

= 5%), nilai dU adalah 1.65. Dikarenakan nilai dU lebih kecil dari nilai DW, serta 

kurang dari 2.31 (4 – 1.69) maka dapat dikatakan bahwa regresi tidak terjadi 

autokorelasi. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apabila muncul kesalahan dan 

residual dari persamaan regresi yang dianalisis tidak memiliki varian yang konstan dari 

satu observasi. Metode yang digunakan dalam uji ini adalah metode uji park agar hasil 

analisis tidak bias. Syarat lulus uji heteroskedastisitas dengan metode uji park adalah 

jika nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih dari 0.05. 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari 

masing-masing variabel independen lebih dari 0.05 yang artinya dapat dikatakan 

bahwa model regresi tidak terdapat heterokedastisitas (homokedastisitas). 

 

3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitan ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Regresi ini 

digunakan untuk menguji apakah variabel independen berpengaruh secara parsial pada 

penelitian ini.  

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui nilai konstanta sebesar -80.554. Sedangkan 

koefien regresi untuk size adalah 1.541, untuk DK 20.21, dan untuk NPM sebesar 

19.817, hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen akan 



mengalami kenaikan sebesar nilai koefisien dan sebaliknya dengan asumsi masing-

masing variabel lain adalah konstan.  

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen dengan nilai alpha sebesar 0.05. Berdasarkan tabel 8 dapat 

disimpulkan bahwa variabel size dengan nilai t sebesar 1.07 < 2.042 (tabel t) sehingga 

dapat disimpulkan variabel size berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. 

Untuk variabel DK diketahui memiliki nilai t sebesar 3.17 > 2.042 (tabel t) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel DK memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

Pada variabel NPM dapat diketahui memiliki nilai t sebesar 3.13 > 2.042 (tabel t) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel NPM memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan CSR. 

 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui 

bahwa nilai adjusted R2 sebesar 0.374 yang artinya adalah 37.4% varibel 

pengungkapan CSR dapat dijelaskan berdasarkan tiga variabel independen, yaitu 

ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan profitabilitas. Sedangkan sisanya 

(100% - 37.4% = 62.6%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya diluar model analisis.  

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian, variabel yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR adalah 

hanya ukuran dewan komisaris (DK) dan profitabilitas (NPM). Penelitian ini konsisten 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulantika (2013), Lamia et al (2014), 

Laksmitaningrum dan Purwanto (2013), serta Mutia et al (2011). 

 Alasan ukuran dewan komisaris mempengaruhi pengungkapan CSR adalah 

karena dengan banyaknya komisaris yang memiliki integritas dan kompetensi yang 

bagus dalam bidangnya, mendorong pihak manajemen menyusun laporan secara rinci, 

lengkap, relevan, dan tepat waktu. Sedangkan NPM mempengaruhi pengungkapan 

CSR karena semakin besar profit yang diperoleh perusahaan, mendorong perusahaan 

untuk melakukan dan melaporkan tindakan CSR secara rinci. 



 Variabel size berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR karena secara 

keseluruhan setiap perusahaan sampel memiliki kenaikan nilai aset setiap tahun dan 

kenaikan nilai pengungkapan CSR, tetapi terdapat beberapa perusahaan dengan nilai 

aset lebih besar daripada perusahaan sampel lainnya tetapi pengungkapan CSR tidak 

selengkap perusahaan sampel yang nilai asetnya lebih kecil. 

 

IMPLIKASI 

Berdasarkan pembahasan diatas, ukuran perusahaan tidak menjamin laporan 

yang dilaporkan akan lengkap, masih ada perusahaan yang menganggap bahwa 

tindakan dan pengungkapan CSR tidak terlalu penting, sehingga harus dilakukan 

evaluasi dan perbaikan untuk manajemen perusahaan. 

Untuk variabel DK dan NPM berpengaruh posiif signifikan. Dalam hal ini 

pihak DK telah bekerja sesuai tanggung jawabnya sebagai pengawas dalam manajemen 

untuk membuat laporan tahunan atau laporan keuangan perusahaan lengkap, rinci, 

tepat waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan untuk NPM, perusahaan 

semakin sadar bahwa tujuan perusahaan tidak hanya semata-mata mendapatkan profit 

yang besar, tetapi juga mempertahankan eksistensi perusahaan dan mendapatkan 

dukungan dari berbagai pihak, salah satu caranya adalah dengan melakukan dan 

mengungkapkan tindakan CSR. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh peneliti adalah variabel size berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan CSR berdasarkan uji t yang dilakukan karena nilai uji t < tabel t. 

sedangkan untuk variabel DK dan NPM berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan CSR dilihat berdasarkan uji t dengan nilai uji t > tabel t. 

 

2. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan penelitian adalah: 

a. Sampel yang digunakan hanya enam perusahaan setelah melalui proses 

purposive sampling 

b. Variabel profitabilitas hanya menggunakan rumus NPM 

c. Variabel size berpengaruh negatif 

 

 

 

 

3. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah: 



a. Untuk pemerintah, UU perseroan terbatas tentang tindakan CSR harus lebih 

dibuat rinci untuk perusahaan mikro, kecil, menengah  

b. Untuk perusahaan, manajemen perusahaan harus melakukan evaluasi atas 

laporan tahunan pada bagian pengungkapan CSR untuk lebih banyak 

melakukan tindakan CSR dan melaporkannya, terutama pada perusahaan 

besar. 

c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuktikan variabel size 

memiliki pengauh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR misalnya 

dengan menambah jumlah sampel. 
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LAMPIRAN 

1. Tabel 1 (Hasil statistik deskriptif) 

 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

CSR 30 0.04 0.73 0.4487 0.21151 

SIZE 30 22.89 30.15 25.3506 2.23643 

NPM 30 0.04 0.31 0.1463 0.07708 

DK 30 1 11 6.5 2.649 

Valid N 
(listwise) 

30         

 

2. Tabel 2 (Hasil uji normalitas) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 15.84745329 

Most Extreme Differences 

Absolute .139 

Positive .072 

Negative -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z .760 

Asymp. Sig. (2-tailed) .611 

 a. Test distribution normal 

 b.  Calculated from data 

 

      3. Tabel 3 (Hasil Uji Multikolinieritas) 

Coeffients a 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistic 

B 
Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -80.554 43.424   -1.855 0.075     

SIZE 1.541 1.446 0.163 1.065 0.296 0.923 1.083 

NPM 19.817 6.341 0.472 3.125 0.004 0.946 1.057 

DK 20.217 6.385 0.472 3.166 0.004 0.973 1.027 

a.  Dependent Variable : CSR 

4. Tabel 4 (Hasil uji atokolerasi) 



Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Durbin – 
Watson 

1 .662a 0.439 0.374 16.73678 1.869 

  a. Predictors (Constant), SIZE, PROFIT, DK 

  b. Dependent Variable : CSR 

 

5. Tabel 5 (Hasil uji heterokedastisitas) 

Coefficienta 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t sig B Std Error Beta 

1 
(Constant) -1.363 9.443   -0.144 0.887 

SIZE 0.354 0.509 0.617 0.696 0.498 

LN_DK -0.28 1.283 -0.12 -0.022 0.983 

LN_NPM -1.771 2.718 -0.638 -0.652 0.525 

a. Dependent Variable : RES_1KUADRAT 

 

6. Tabel 6 (Hasil analisis regresi linier berganda) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistic 

B 
Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -80.554 43.424   -1.855 0.075     

SIZE 1.541 1.446 0.163 1.065 0.296 0.923 1.083 

NPM 19.817 6.341 0.472 3.125 0.004 0.946 1.057 

DK 20.217 6.385 0.472 3.166 0.004 0.973 1.027 

 

7. Tabel 7 (Hasil uji t) 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Durbin – 
Watson 

1 .662a 0.439 0.374 16.73678 1.869 

      a. Predictors (Constant), SIZE, PROFIT, DK 

        b. Dependent Variable : CSR 



8. Tabel 8 (Hasil koefisien determinasi) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistic 

B 
Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -80.554 43.424   -1.855 0.075     

SIZE 1.541 1.446 0.163 1.065 0.296 0.923 1.083 

NPM 19.817 6.341 0.472 3.125 0.004 0.946 1.057 

DK 20.217 6.385 0.472 3.166 0.004 0.973 1.027 

Dependent variable : CSR 

 

 


